ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Program Indonesia
Pintar (PIP) serta mengidentifikasi penghambat pelaksanaannya bagi Anak
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB) Al-Ikhlas Kabupaten Bireuen.
Salah satu kendala utama dalam pelaksanaan PIP di SLB Al-Ikhlas adalah
keterlambatan pembaruan data Dapodik yang menyebabkan sebagian siswa
kehilangan kesempatan untuk memperoleh bantuan secara tepat waktu. Selain itu,
mekanisme penyaluran dana secara bergilir juga menimbulkan keterlambatan bagi
siswa yang berasal dari keluarga ekonomi lemah. Penelitian ini menggunakan teori
implementasi Edward III dengan metode pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi
Program Indonesia Pintar (PIP) untuk Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Al-
Ikhlas Kabupaten Bireuen diukur melalui tiga aspek. Pertama, komunikasi belum
efektif karena minimnya komunikasi formal dan lemahnya koordinasi antar
lembaga, sehingga alur informasi perlu diperbaiki agar program tepat sasaran.
Kedua, sumber daya belum optimal; keterbatasan perangkat komputer dan jaringan
internet memaksa operator menggunakan peralatan pribadi dalam pengajuan
bantuan. Ketiga, disposisi menunjukkan komitmen dan kepedulian dari dinas,
sekolah, dan orang tua, meskipun pengawasan masih bergantung pada inisiatif
individu dan potensi penyalahgunaan dana tetap ada. Penghambat implementasi
PIP di SLB Al-Ikhlas Kabupaten Bireuen mencakup komunikasi yang terbatas
karena sosialisasi daring, minimnya sarana prasarana yang menghambat
administrasi, serta kebijakan terpusat dengan kuota terbatas dan sinkronisasi data
yang belum optimal, sehingga banyak siswa layak belum terakomodir sebagai
penerima bantuan Untuk memaksimalkan implementasi PIP, diperlukan perbaikan
sistem komunikasi birokrasi, forum koordinasi rutin, penyederhanaan jalur
administrasi, serta penyediaan sarana prasarana pendukung di sekolah.
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